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Abstrak 
Stigma negatif terhadap orang yang hidup dengan HIV/AIDS (ODHA) memunculkan suatu prasangka 
yang berujung pada penolakan untuk berinteraksi ataupun melakukan diskriminasi. Beberapa penelitian 
membuktikan bahwa prasangka terhadap ODHA dapat menurun dengan memberikan intervensi melalui 
beberapa jenis media komunikasi seperti gambar dan video. Hanya saja, penelitian sebelumnya lebih 
menekankan pada prasangka yang bersifat eksplisit (sadar) yang sangat dipengaruhi oleh tuntutan sosial. 
Di sisi lain, pada dasarnya prasangka tidak hanya bersifat eksplisit, tetapi juga bersifat implisit (spontan). 
Dua eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh jenis media komunikasi—berupa 
gambar dan video—pada perubahan prasangka implisit mahasiswa terhadap ODHA. Subjek merupakan 
mahasiswa aktif yang dipilih dengan menggunakan teknik sampel acak berstrata berdasarkan tingkatan 
tahun. Pendekatan penelitian adalah pre-post experimental design dengan menggunakan pengukuran 
prasangka implisit yaitu Implicit Association Test (IAT). Analisis data dilakukan dengan melakukan uji 
beda terhadap skor IAT yang diperoleh. Hasil analisa menunjukan bahwa tidak ada perbedaan skor IAT 
antara sebelum dan setelah perlakukan. Berdasarkan data dapat disimpulkan jenis media komunikasi 
berupa gambar dan video tidak mengubah prasangka implisit terhadap ODHA. 
 
Kata kunci: prasangka, implisit, media, HIV/AIDS. 
 

Abstract  
The negative stigma towards people living with HIV/AIDS (ODHA) raises a prejudice that results in a 
refusal to interact or discrimination. Several studies have shown that prejudice against ODHA can be 
reduced by providing interventions through several types of communication media such as pictures and 
videos. Previous research emphasizes explicit (conscious) prejudices that are strongly influenced by 
social demands. On the other hand, basically prejudice is not only explicit but also implicit (spontaneous). 
Two experiments were conducted with the aim to see the effect of the type of communication media in 
the form of pictures and videos on changes in students' implicit prejudices against ODHA. Subjects were 
active students who were selected using stratified random sample techniques based on year levels. The 
research approach is a pre-post experimental design using implicit prejudice measurement namely the 
Implicit Association Test (IAT). Data analysis was performed by conducting different tests of the IAT 
scores obtained. Analysis results show that there is no difference in the IAT score between before and 
after treatment. Based on the data it can be concluded that the type of communication media in the form 
of pictures and videos does not change the implicit prejudice against ODHA. 
 
Keywords: prejudice, implicit, media, HIV/AIDS. 
 

 

Pendahuluan 
 

Fenomena HIV/AIDS merupakan suatu fenomena 
sosial di Indonesia dengan jumlah kasus yang 
cenderung meningkat setiap tahunnya (Ardani & 
Handayani, 2017). Kondisi tersebut tidak hanya 
mengakibatkan banyak orang yang terinfeksi HIV 
dan/atau mengidap AIDS (dikenal sebagai Orang 
Dengan HIV/AIDS; selanjutnya disingkat ODHA) 

dikucilkan dan dijauhi dalam pergaulan di masyarakat 
(Ardani & Handayani, 2017), tetapi terkadang mereka 
juga kurang mendapatkan perawatan yang baik 
karena banyak petugas kesehatan yang masih takut 
untuk berurusan dengan ODHA (Wodajo, Thupayagale-
Tshweneagae, & Akpor, 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya prasangka masyarakat terhadap ODHA 
memberikan banyak dampak negatif. 

Setiap tahunnya, pemerintah dan organisasi 
di seluruh dunia membuat banyak konten publikasi 
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mengenai anti-prasangka, baik melalui pengumuman 
publik, publikasi internet dan cetak, program televisi, 
serta program radio (Paluck, 2009). Beberapa pene-
litian menunjukkan bahwa media publikasi berupa 
teks, gambar, dan video berdampak positif mengurangi 
prasangka terhadap ODHA (Creel, dkk., 2011; O'Leary, 
dkk., 2007; Nurhidayah, 2019). Hal ini karena pra-
sangka dapat berubah karena adanya perubahan atau 
penambahan informasi yang dimiliki seseorang ter-
hadap konteks ODHA (Lupia, dkk., 2015). Hanya saja, 
penelitian-penelitian tersebut menggunakan peng-
ukuran yang bersifat eksplisit (secara sadar) melalui 
kuesioner. Sering kali orang yang mengklaim memiliki 
sikap egaliter terhadap kelompok sosial tertentu 
menunjukkan kecenderungan berprasangka ketika 
diukur secara eksplisit (Banaji & Greenwald, 1995; 
Devine, dkk., 2002; Fourie, Kilchenmann, Malcolm-
Smith, & Thomas, 2012; Phelps, dkk., 2000). Hal ini 
dapat terjadi karena adanya kecenderungan pada diri 
individu untuk melakukan social desirability bias 
(bias keinginan sosial) ketika melakukan self-report 
(pelaporan individu), yaitu kecenderungan untuk 
menjawab sesuai dengan keinginan atau tuntutan 
sosial (Levin, dkk., 2015; Mashuri & Zaduqisti, 2014). 
Untuk menghindari hal tersebut, pengukuran ter-
hadap prasangka dapat dilakukan cara lain yaitu 
secara implisit (otomatis). 

Prasangka sendiri didefinisikan sebagai 
sikap penilaian negatif terhadap suatu kelompok dan 
individu yang menjadi anggotanya (Myers, 2013). 
Ketika seseorang memiliki prasangka terhadap 
individu lain, maka orang tersebut cenderung mem-
berikan respons emosional yang negatif (Baron, 2012), 
melakukan penilaian tanpa mengenal lebih banyak 
karakteristik orang tersebut (Henry & Sears, 2009), 
bahkan dapat bersikap negatif tanpa disadari ter-
hadap orang atau kelompok yang tidak disukainya 
(Hafiyah, Puri, & Shadewi, 2012). Lebih jauh menurut 
Myers (2013), prasangka digambarkan sebagai dual 
attitude system (sistem sikap ganda) pada individu 
yaitu prasangka yang bersifat eksplisit dan implisit 
dapat berbeda pada diri individu terhadap target 
yang sama (Banaji & Greenwald, 2013). Dengan 
demikian, seseorang dapat memiliki prasangka 
terhadap ODHA yang berbeda antara pengukuran 
eksplisit ataupun implisit. Prasangka secara implisit 
dapat diukur melalui Implicit Association Test (IAT). 
IAT dapat mengukur kekuatan dari asosiasi otomatis 
yang dilakukan (Greenwald, Nosek, & Banaji, 2003). 
Greenwald, dkk. (1998) menjelaskan bahwa IAT 
merupakan suatu tugas waktu reaksi yang dirancang 
untuk mengukur pengaruh implisit pada perilaku 
dengan menilai kekuatan asosiasi otomatis antara 
representasi mental objek (Fourie, Kilchenmann, 
Malcolm-Smith, & Thomas, 2012). Lebih lanjut, peng-
ukuran implisit dapat dilakukan untuk mengetahui 
penyebab psikologis dari persepsi sosial, penilaian, 
dan aksi yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui 
pengalaman introspektif atau jawaban langsung 
meskipun individu dapat men-jawab secara akurat 
(Nosek, Hawkins, & Frazier, 2011).  

Berdasarkan asumsi tersebut, penelitian ini 
mencoba untuk melihat pengaruh dari jenis media 
komunikasi pada perubahan prasangka yang meng-
gunakan metode pengukuran implisit. Penelitian ini 
menarik untuk dilakukan karena hasil dari suatu 
intervensi terhadap prasangka yang bersifat implisit 
masih belum stabil. Asumsi dasar dari prasangka 
yang bersifat implisit adalah cenderung lebih stabil 
dan berubah secara perlahan (Rydell & McConnell, 
2006). Di lain pihak, beberapa penelitian menemukan 
bahwa prasangka yang bersifat implisit terhadap 
suatu konteks dapat menurun bahkan dengan hanya 
menggunakan satu sesi intervensi (Columb & Plant, 
2011; Guinote, Willis, & Martellota, 2010). Hal tersebut 
sebenernya terjadi karena individu yang melakukan 
konstruksi ulang konteks yang menjadi prasangkanya 
menjadi kategori yang baru dengan kata lain lebih 
tepat “merubah konteks yang menjadi prasangka” 
dibandingkan mengubah prasangka terhadap konteks-
nya (Monteith, Parker, & Burns, 2016).  

Dengan demikian, terdapat dua pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan pada penelitian ini, yaitu 
“Apakah terdapat pengaruh pemberian jenis media 
komunikasi berupa gambar pada prasangka mahasis-
wa terhadap ODHA?” dan “Apakah terdapat pengaruh 
pemberian jenis media komunikasi berupa video pada 
prasangka mahasiswa terhadap ODHA?”. 
 

Eksperimen I 
 

Metode Penelitian 
 

Partisipan. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif tahun pertama, kedua, dan ketiga. 
Sampel tidak memiliki karakteristik khusus. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling probabilitas yaitu sampel acak 
berstrata. Subjek dipisahkan berdasarkan strata 
tingkatan tahun, dengan menggunakan sampel acak 
sederhana. Didapatkan 41 subjek yang menjadi sampel 
penelitian. Subjek laki-laki sebanyak 6 orang (12,20%) 
dan subjek perempuan sebanyak 35 orang (87,80%). 
Subjek mahasiswa tahun pertama berjumlah 14 orang 
(34,15%), tahun kedua berjumlah 14 orang (34,15%) 
dan tahun ketiga berjumlah 13 orang (31,51%). 

Desain. Desain penelitian yang digunakan 
pada eksperimen ini adalah one-group pretest-posttest 
only design, yaitu desain penelitian yang mana kondisi 
perlakuan diselingi antara pra-tes dan pasca-tes dari 
variabel terikat (Christensen, 2007). Untuk mengukur 
prasangka, subjek akan mengerjakan IAT sebagai 
bentuk pra-tes. Kemudian, dilanjutkan dengan pem-
berian perlakuan berupa pemaparan gambar kepada 
subjek yang bertujuan untuk mengurangi prasangka 
terhadap ODHA. Setiap gambar yang disajikan dalam 
waktu 30 detik. Waktu tersebut didasarkan pada 
kemampuan mengingat individu yang mana 
informasi akan masuk ke dalam working memory 
individu setelah sensori menerima informasi minimal 
selama 30 detik (Matlin, 2013). Selanjutnya, subjek 
akan kembali diminta mengerjakan IAT sebagai 
bentuk pasca-tes. 
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Hasil pra-tes dan pasca-tes selanjutnya 
dibandingkan untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan diantara keduanya yang menunjukkan 
efektivitas perlakuan yang diberikan. One-group 
pretest-posttest only design bersifat within karena 
kelompok subjek yang diteliti hanya berjumlah satu 
kelompok. Hasil yang diharapkan dari menggunakan 
desain ini adalah untuk melihat perubahan sikap 
prasangka subjek antara sebelum dan sesudah dibe-
rikan perlakuan. Penelitian ini juga berfokus pada 
perbedaan internal diri individu dengan tidak meng-
adakan kelompok kontrol sebagai perbandingan. 

Prosedur. Setelah subjek bersedia untuk 
mengikuti penelitian, subjek diinformasikan menge-
nai jadwal dan tempat pelaksanaan penelitian yaitu di 
ruangan monitor laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Padjadjaran. Prasangka akan diukur 
meng-gunakan IAT, sebuah alat yang disusun untuk 
mengukur kekuatan asosiasi konsep target dan 
dimensi atribut (Greenwfdsald, Nosek, & Banaji, 2003). 

Menurut Egloff dan Schmukle (2002), asumsi 
dasar IAT adalah jika terdapat dua konsep yang 
sangat terkait, tugas penyortiran yang dilakukan akan 
lebih mudah (sehingga lebih cepat) ketika dua konsep 
yang berkaitan memiliki kunci respon yang sama 
daripada ketika mereka berbagi kunci respon yang 
berbeda. IAT dapat mengukur tindakan implisit pada 
kontrol sadar, dan, dengan demikian, faktor respons 
dan batas introspektif (Greenwald, dkk., 2002; Egloff 
& Schmukle, 2002) tidak mengurangi validitasnya. 
Egloff dan Schmukle (2002) menyatakan bahwa 
bentuk perilaku yang relatif spontan, seperti perilaku 
nonverbal atau reaktivitas fisiologis, harus dikaitkan 
dengan tes implisit karena semua tindakan yang 
dilakukan memiliki kemungkinan merupakan upaya 
individu untuk tampil dengan cara yang tidak negatif. 

Alat ukur IAT dibuat menggunakan perang-
kat lunak Open Sesame, yakni perangkat lunak 
pembuat eksperimen grafis untuk penelitian di 
bidang ilmu sosial (Mathôt, Schreij, & Theeuwes, 
2012). Eksperimen dalam penelitian ini memiliki 
total 14 blok uji coba yang masing-masing berjumlah 
tujuh blok pada pra-tes dan pasca-tes. Pada bagian 
awal setiap blok uji coba, terdapat instruksi untuk 
mengategorikan dua kelompok stimulus yang akan 
muncul pada layar dengan menggunakan tombol ‘E’ 
dan ‘I’ pada papan ketik. Kelompok pasangan 
stimulus yang pertama adalah ODHA dan SEHAT. 
Kategori ODHA terdiri dari satu buah gambar ilustrasi 
ODHA, kata ‘HIV’, ‘Virus’, ‘Jarum Suntik’, dan 
‘Pergaulan Bebas’. Kategori SEHAT terdiri dari satu 
buah gambar ilustrasi orang sehat, kata ‘Higienis’, 
‘Stamina’, ‘Lincah’, dan ‘Kuat’. Kelompok pasangan 
stimulus yang kedua adalah Baik dan Buruk. Kategori 
Baik berisi kata ‘Hebat’, ‘Menarik’, ‘Menyenangkan’, 
‘Keren’, dan ‘Gembira’. Kategori Buruk berisi kata 
‘Menjijikkan’, ‘Menakutkan’, ‘Menyebalkan’, ‘Menya-
kitkan’, dan ‘Menyedihkan’ (Yusaini, Thohari, & 
Gustomy, 2016). 

Blok pertama terdiri dari 20 pertanyaan dan 
subjek bertugas untuk mengategorikan kata ke dalam 
kategori ODHA dan SEHAT. Blok kedua terdiri dari 20 

pertanyaan dan subjek bertugas untuk mengatego-
rikan kata ke dalam kategori Baik dan Buruk. Blok 
ketiga terdiri dari 20 pertanyaan dan subjek bertugas 
untuk mengategorikan kata dalam kategori ODHA 
dengan kategori Buruk dan kata dalam kategori 
SEHAT dengan kategori Baik. Blok keempat terdiri 
dari 40 pertanyaan dan subjek bertugas untuk 
mengategorikan kata dalam kategori ODHA dengan 
kategori Buruk dan kata dalam kategori SEHAT 
dengan kategori Baik. Blok kelima terdiri dari 40 
pertanyaan dan subjek bertugas untuk mengatego-
rikan kata dalam kategori ODHA dengan kategori Baik 
dan kata dalam kategori SEHAT dengan kategori 
Buruk. Blok keenam terdiri dari 20 pertanyaan dan 
subjek bertugas untuk mengategorikan kata dalam 
kategori ODHA dengan kategori Baik dan kata dalam 
kategori SEHAT dengan kategori Buruk. Blok ketujuh 
terdiri dari 40 pertanyaan dan subjek bertugas untuk 
mengategorikan kata dalam kategori ODHA dengan 
kategori Baik dan kata dalam kategori SEHAT dengan 
kategori Buruk. 

Jenis media komunikasi yang digunakan 
sebagai perlakuan terhadap subjek adalah gambar 
berisi fakta-fakta mengenai ODHA. Jumlah gambar 
yang dipergunakan sebanyak 15 gambar yang dipero-
leh dari situs-situs Google. Pada gambar, dicantumkan 
fakta-fakta mengenai ODHA yang informasinya 
diperoleh dari situs kesehatan yaitu Alodokter dan 
HelloSehat. 

Teknik analisis. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval, 
dengan menghitung perbedaan skor IAT sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan berupa gambar-gambar 
yang memuat informasi mengenai ODHA. Untuk 
mendapatkan skor IAT, data diolah menggunakan R 
studio. Skor IAT adalah selisih antara skor prasangka 
yang diperoleh berdasarkan reaction time. Jika skor 
IAT yang diperoleh positif, maka artinya individu 
memiliki prasangka yang positif terhadap ODHA. Jika 
skor IAT yang diperoleh negatif, maka artinya 
individu memiliki prasangka yang negatif terhadap 
ODHA. 

Hasil dari perlakuan yang diberikan dapat 
dilihat dari perubahan positif dan/atau negatif dari 
skor IAT yang telah diperoleh. Jika sebelum men-
dapatkan perlakuan individu memiliki IAT skor 
negatif, kemudian setelah mendapatkan perlakuan 
individu memiliki IAT skor yang positif, maka dapat 
dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan efektif 
dalam mengubah prasangka individu. Analisis hasil 
IAT dilakukan dengan menggunakan Z-score (Wen, 
Fan, Ye, & Chen, 2016). 

Kemudian, hasil dari data pra-tes dan pasca-
tes akan diuji normalitasnya dengan menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov (Gravetter, 2013). Jika data 
berdistribusi normal statistik inferensial akan diuji 
dengan uji t dan jika data tidak berdistribusi normal 
akan diuji dengan uji Wilcoxon dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS (Siegel & Castellan, 1988). 
Untuk uji normalitas, data dapat dikatakan ber-
distribusi normal apabila p-value > α dan α = 0,05 
(Gravetter, 2013). Untuk uji statistik inferensial, data 
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dapat dikatakan memiliki hasil yang signifikan 
apabila p-value < α dan α = 0,05 (Siegel & Castellan, 
1988). Kriteria uji yang dituju oleh peneliti yaitu 
untuk IAT Score (d) prates individu adalah d positif 
yang dan IAT Score (d) pasca-tes individu adalah d 
negatif. 
 
Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa skor IAT pra-
tes pada seluruh subjek memiliki statistik deskriptif 
(M = 0,0868 dan SD = 0,8769) dan skor IAT pasca-tes 
pada seluruh subjek memiliki statistik deskriptif (M = 
-0,0093, SD = 0,7605). Diketahui pada subjek laki-laki, 
skor IAT pra-tes memiliki statistik deskriptif (M = -
0,0199, SD = 0.8394) dan skor IAT pasca-tes memiliki 
statistik deskriptif (M = -0,1524, SD = 0,6325). Skor 
IAT pra-tes pada subjek perempuan memiliki statistik 
deskriptif (M = 0,1051, SD = 0,893) dan skor IAT 
pasca-tes memiliki statistik deskriptif (M = 0,0153 
dan SD = 0,7857). 

Normalitas data diolah menggunakan per-
angkat lunak SPSS dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Pada IAT skor hasil prates diperoleh hasil bahwa 
normalitas data P = 0,002 dan p < 0,05 sehingga 
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. 
Untuk IAT skor hasil pascates diperoleh hasil bahwa 
normalitas data P = 0,023 dan p < 0,05 sehingga 
kesimpulannya, data tidak berdistribusi normal. 
Dengan data yang tidak berdistribusi normal, uji 
statistik dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon 
dengan hasil Ho diterima (Z = -0,901, p-value = 0,368). 
Dengan p > 0,05. dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor IAT sebelum 
diberi paparan gambar dan setelah diberi paparan 
gambar yang memuat informasi mengenai ODHA. 

Penghitungan terhadap skor IAT meng-
gunakan perangkat lunak R studio dengan kriteria uji 
effect size (d) pra-tes individu adalah d positif dan 
effect size (d) pasca-tes individu adalah d negatif. Pada 
tabel 2, dapat dilihat bahwa sebanyak tiga subjek 
berada pada kategori pertama, yaitu kategori effect 
size (d) pra-tes individu adalah d positif dan effect size 
(d) pasca-tes individu adalah d negatif. Artinya, 
penelitian ini cukup efektif untuk mengubah pra-
sangka tiga individu, dari yang awalnya memiliki 
prasangka terhadap ODHA menjadi tidak memiliki 
prasangka. Tidak terdapat subjek yang berada pada 
kategori kedua, yaitu kategori effect size (d) pra-tes 
individu adalah d negatif dan effect size (d) pasca-tes 
individu adalah d positif. Artinya, pemberian per-
lakuan tidak mengubah sikap individu menjadi 
memiliki prasangka terhadap ODHA. Pada kategori 
ketiga, terdapat 17 subjek yang memiliki effect size 
(d) pra-tes individu adalah d positif dan effect size (d) 
pasca-tes individu adalah d positif, artinya penelitian 
ini tidak cukup efektif untuk mengubah prasangka 17 
individu yang memiliki prasangka terhadap ODHA. 
Kemudian, sebanyak 21 subjek berada pada kategori 
keempat, yaitu d negatif dan effect size (d) pasca-tes 
individu adalah d negatif. Artinya, sebelum diberikan 
perlakuan, subjek diketahui tidak memiliki prasangka 
terhadap ODHA sehingga pemberian perlakuan tidak 
memengaruhi subjek. 

 

 

Tabel 1 
Statistik Deskriptif dan Inferensial Subjek 
 

 
Pra-tes 
M (SD) 

Pasca-tes 
M (SD) 

Wilcoxon 
(Z, p-value) 

Keseluruhan 0,0868 (0,8769) -0,0093 (0,7605) (-0,901; 0,368) 

Laki-Laki -0,0199 (0,8394) -0,1524 (0,7857)  

Perempuan 0,1051 (0,8937) 0,0153 (0,7857)  

 
 

Tabel 2 
Effect Size Subjek 
 

Pra-tes Pasca-tes Jumlah Subjek 

Positif Negatif 3 

Negatif Positif 0 

Positif Positif 17 

Negatif Negatif 21 
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Diskusi 
 

Media komunikasi merupakan salah satu jenis media 
massa yang memiliki peran dalam membentuk 
kepercayaan dan perilaku berprasangka, memuncul-
kan, dan mengurangi prasangka dan konflik (Paluck, 
2009). Namun, hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa media komunikasi berupa gambar tidak 
memiliki pengaruh terhadap prasangka mahasiswa 
pada ODHA. Hal ini ditandai dengan tidak adanya 
perbedaan effect size pada pra-tes dan pasca-tes 
individu. Tidak berpengaruhnya media gambar pada 
prasangka mahasiswa terhadap ODHA mungkin di-
sebabkan karena gambar yang diberikan tidak 
memiliki medium penyampaian informasi yang cukup 
nyata (Myers, 2013), sehingga tidak mengubah atau 
menambah informasi yang dimiliki oleh individu 
(Lupia, dkk, 2015). Hal ini dijelaskan oleh Myers 
(2013) yang mengungkapkan bahwa semakin nyata 
medium informasinya, maka semakin persuasif sifat 
informasinya. Hasil penelitian Brown dan Paterson 
(2016) juga menunjukkan bahwa terdapat kemung-
kinan apabila paparan informasi yang diberikan lebih 
nyata, maka sikap dan intensi perilaku individu dapat 
berubah ke arah yang lebih positif. Sebagaimana 
dirangkum dalam riset sebelumnya (lihat Paluck, 
2009), efek media pada orang dewasa tidaklah 
diketahui. Orang dewasa mungkin dapat merespons 
secara berbeda dan memiliki sikap yang lebih sulit 
untuk diubah, mengingat subjek dalam penelitian ini 
berusia 18 sampai 21 tahun, yang termasuk dalam 
kategori orang dewasa (Santrock, 2018). 

Tidak terjadinya perubahan prasangka pada 
individu juga dapat disebabkan oleh kepercayaan 
dalam diri individu yang sangat sulit untuk diubah 
meskipun media dapat memengaruhi kepercayaan 
atau keyakinan itu (Paluck, 2009). Kepercayaan atau 
keyakinan yang didefinisikan sebagai pemahaman 
mengenai lingkungan dan diri sendiri merupakan 
komponen penting dalam tingkat prasangka 
seseorang. Sebelumnya juga dikemukakan bahwa 
keyakinan individu mungkin berubah, tetapi stereo-
tip masyarakat tidak akan berubah dalam waktu 
lama. Perspektif ini memprediksi bahwa efek dari 
program suatu media mungkin lemah sehingga tidak 
terjadi perubahan prasangka dalam waktu singkat. 
Pada penelitian ini, subjek hanya diberi paparan 
sebanyak satu kali saja, sehingga sulit untuk meyakini 
bahwa keyakinan atau prasangka mereka akan 
mengalami perubahan, meskipun Columb dan Plant 
(2011) serta Guinote dan kolega (2010) mengemu-
kakan bahwa prasangka yang bersifat implisit dapat 
menurun hanya dengan menggunakan satu sesi 
intervensi. Waktu paparan yang singkat mungkin tidak 
menambah atau mengubah informasi yang dimiliki 
individu terhadap konteks ODHA, sehingga prasang-
ka tidak berubah secara signifikan. 

Dalam penelitian, subjek diberikan paparan 
15 gambar yang menunjukkan fakta-fakta mengenai 
ODHA dalam satu pertemuan. Paluck (2009) me-
nyatakan bahwa aktivitas yang simultan dapat ber-

dampak pada persuasi dari ketertarikan dalam 
komunikasi. Namun, perlu diketahui bahwa paparan 
yang berulang kali, waktu yang terlalu lama, dan terus 
menerus dapat menyebabkan kebosanan dan rasa 
terganggu. Selain itu disebutkan pula bahwa faktor-
faktor tersebut dapat menguatkan, melemahkan, atau 
tidak memiliki efek terhadap hubungan antara 
paparan media dan prasangka, serta hal tersebut 
tidak dapat diketahui secara pasti. Paparan gambar 
yang diberikan dalam penelitian ini memiliki ke-
mungkinan untuk membuat subjek merasa bosan, 
sehingga menyebabkan tidak terjadinya perubahan 
pada prasangka subjek terhadap ODHA secara 
signifikan. 
 

Eksperimen II 
 
Metode Penelitian 
 

Partisipan. Didapatkan 41 subjek yang 
menjadi sampel penelitian. Namun, terdapat 4 subjek 
yang tidak dapat mengikuti sesi pemberian perlakuan 
dari penelitian, sehingga tersisa 38 subjek yang 
mengikuti penelitian hingga selesai. Setiap subjek 
mengikuti eksperimen sebanyak tiga kali pertemuan. 
Subjek dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 6 
orang (15,79%) dan jumlah subjek perempuan se-
banyak 32 orang (84,21%). Subjek yang berasal dari 
tahun pertama berjumlah 13 orang (34,21%), tahun 
kedua berjumlah 12 orang (31,58%), dan tahun ketiga 
berjumlah 13 orang (34,21%). Subjek berusia 17 
tahun berjumlah 2 orang (2,65%), berusia 18 tahun 
berjumlah 10 orang (26,31%), berusia 19 tahun ber-
jumlah 15 orang (39,47%), dan berusia 20 tahun 
berjumlah 12 orang (31,57%). 

Desain. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan eksperimen 
menggunakan quasi experimental design. Quasi 
experimental design adalah desain eksperimental 
yang tidak mengontrol pengaruh seluruh variabel 
luar (Christensen, 2007). Dalam hal ini, eksperimen 
dilakukan sebanyak tiga pertemuan di hari yang 
berbeda. Artinya, subjek tidak dikontrol sepenuhnya 
oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung. 
Pengalaman ataupun pengetahuan yang diperoleh 
subjek dalam kurun waktu tiga hari di luar dari waktu 
penelitian tersebut merupakan suatu hal yang tidak 
dapat dikontrol oleh peneliti. Adapun pada penelitian 
ini juga digunakan one-group pretest-posttest only 
design.  

Prosedur. Penelitian ini terbagi dalam tiga 
pertemuan. Pada pertemuan pertama, subjek diminta 
untuk mengerjakan IAT sebagai bentuk pra-tes. 
Setelah mengerjakan IAT, subjek diberikan paparan 
video sebagai sesi perlakuan pertama. Pada pertemuan 
kedua, dilakukan sesi perlakuan selama 20 menit 
dengan menonton video. Pada pertemuan ketiga, 
subjek terlebih dahulu diminta untuk menonton 
video ketujuh sebagai sesi perlakuan terakhir. Setelah 
perlakuan diberikan, subjek diminta untuk 
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mengerjakan Implicit Association Test (IAT) sebagai 
bentuk pasca-tes. 
 Setiap selesai menonton video, subjek 
diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
seputar isi dari konten video. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa subjek 
memahami isi pesan dari video yang ditampilkan. 
Pada penelitian ini, pemberian perlakuan mengguna-
kan video didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pemberian psikoedukasi dapat 
dilakukan melalui pemaparan video kepada subjek 
(Komatsu, dkk., 2012). Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Jahraus, dkk. (2002) menyatakan 
bahwa psikoedukasi dengan pemberian video dapat 
dilakukan selama 20 menit. 
 
Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa skor IAT pra-
tes pada seluruh subjek memiliki statistik deskriptif 
(M = 0,1766, SD = 0,5519) dan skor IAT pasca-tes 
pada seluruh subjek memiliki statistik deskriptif (M = 
0,2138, SD = 0,53338). Pada subjek laki-laki diketahui 
skor IAT prates memiliki statistik deskriptif (M = 
0,3586, SD = 0,48122) dan skor IAT pasca-tes memiliki 
statistik deskriptif (M = 0,2973, SD = 0,49002). Skor 
IAT pra-tes pada subjek perempuan memiliki statistik 
deskriptif (M = 0,1424, SD = 0,56441) dan skor IAT 
pasca-tes pada subjek perempuan memiliki statistik 
deskriptif (M = 01981, SD = 0,54702).  

Normalitas data diolah dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Pada IAT skor prates diperoleh 
hasil bahwa normalitas data P = 0,003 dan p-value < 
0,05 sehingga kesimpulannya data tidak berdistribusi 
normal. Pada IAT skor pasca-tes diperoleh hasil 
bahwa normalitas data P = 0,146 dan p-value > 0,05 
sehingga kesimpulannya, data berdistribusi tidak 
normal. Dengan data yang tidak berdistribusi normal, 
uji statistik akan dilakukan dengan menggunakan uji 
Wilcoxon dengan hasil Ho diterima (Z = -0.718, p-
value = 0.473). Dengan p > 0,05 dapat disimpulkan, 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
IAT sebelum diberi paparan video dan setelah diberi 
paparan video yang memuat informasi mengenai 
ODHA. 

Penghitungan terhadap skor IAT mengguna-
kan perangkat lunak R studio dengan kriteria uji 
effect size (d) pra-tes individu adalah d positif dan 
effect size (d) pasca-tes individu adalah d negatif. Pada 
tabel 4, sebanyak dua subjek berada pada kategori 
pertama, yaitu kategori effect size (d) pra-tes individu 
adalah d positif dan effect size (d) pasca-tes individu 
adalah d negatif. Artinya, penelitian ini cukup efektif 
untuk mengubah prasangka dua individu, dari yang 
awalnya memiliki prasangka terhadap ODHA menjadi 
tidak memiliki prasangka. Terdapat empat subjek 
yang berada pada kategori kedua, yaitu kategori effect 
size (d) pra-tes individu adalah d negatif dan effect 
size (d) pasca-tes individu adalah d positif. Artinya, 
pemberian perlakuan mengubah sikap empat 

individu menjadi memiliki prasangka terhadap 
ODHA. 

Pada kategori ketiga, terdapat 20 subjek 
yang memiliki effect size (d) pra-tes individu adalah d 
positif dan effect size (d) pasca-tes individu adalah d 
positif, artinya penelitian ini tidak cukup efektif untuk 
mengubah prasangka 20 individu yang memiliki 
prasangka terhadap ODHA. Kemudian, sebanyak 12 
subjek berada pada kategori keempat, yaitu d negatif 
dan effect size (d) pasca-tes individu adalah d negatif. 
Artinya, sebelum diberikan perlakuan, subjek dike-
tahui tidak memiliki prasangka terhadap ODHA 
sehingga pemberian perlakuan tidak memengaruhi 
subjek. 
 
Diskusi 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh jenis media 
komunikasi berupa video terhadap prasangka pada 
ODHA menggunakan IAT. Namun, pada penelitian ini, 
media komunikasi berupa video tidak memiliki 
pengaruh pada perubahan prasangka mahasiswa 
terhadap ODHA. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian Creel dan kolega (2011), O'Leary dan 
kolega (2007), dan Nurhidayah (2019) yang 
menunjuk-kan bahwa video berdampak positif 
terhadap penurunan prasangka terhadap ODHA. 
Tidak berpengaruhnya video terhadap perubahan 
prasang-ka mahasiswa terhadap ODHA pada 
penelitian ini dapat disebabkan karena efek media 
pada orang dewasa tidaklah diketahui, yang mana 
orang dewasa mungkin merespons secara berbeda 
dan memiliki sikap yang lebih sulit untuk diubah 
(Paluck, 2009). Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Lupia dan kolega (2015), bahwa perlu adanya 
perubahan atau penambahan informasi yang dimiliki 
seseorang terhadap konteks ODHA agar prasangka 
dapat berubah. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa jenis media komunikasi berupa video tidak 
memiliki pengaruh pada prasangka mahasiswa yang 
sebagian besar berada di rentang usia dewasa. 

Konsisten dengan Eksperimen 1, keper-
cayaan atau keyakinan yang dipengaruhi program 
atau media serta budaya bisa berubah, akan tetapi 
konten stereotipe mungkin lebih sulit berubah. 
Dengan kata lain, perubahan tidak bisa terjadi dengan 
cepat. Pada penelitian ini, subjek hanya diberi 
paparan video sebanyak tiga pertemuan dalam 
rentang waktu yang singkat, sehingga sulit untuk 
meyakini bahwa keyakinan atau prasangka mereka 
akan berubah. Namun, sebagaimana disebutkan 
dalam Eksprimen 1, literatur sebelumya mencatat 
bahwa satu sesi intervensi dianggap cukup. Dalam hal 
ini, diperlukan usaha dari individu untuk melakukan 
konstruksi ulang konteks yang menjadi prasangkanya 
(Monteith, Parker & Burns, 2016). 
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Tabel 3 
Statistik Deskriptif dan Inferensial Subjek 

  
Pra-tes 
M (SD) 

Pasca-tes 
M (SD) 

Wilcoxon 
(Z, p-value) 

Keseluruhan 0,1766 (0,5519) 0,2138 (0,5334) (-0,718; 0,473) 

Laki-Laki 0,3586 (0,4812) 0,2973 (0,49)  

Perempuan 0,1424 (0,5644) 0,1981 (0,5470)  

 

Tabel 4 
Effect Size Subjek  

Pra-tes Pasca-tes Jumlah Subjek 

Positif Negatif 2 

Negatif Positif 4 

Positif Positif 20 

Negatif Negatif 12 

 

Gambar 1 
Effect Size Subjek pada Media Komunikasi Gambar dan Video 

 
Media komunikasi membentuk prasangka 

dengan melibatkan persuasi yang memiliki dua jalur, 
yaitu central route dan peripheral route. Penelitian ini 
memberikan paparan video berisi informasi yang 
menyasar pada central route. Menurut Myers (2013), 
central route merupakan cara pengelolaan informasi 
dalam kognitif dengan menelaah informasi yang 
diberikan oleh media secara analitis. Pada penelitian 
ini, subjek diberikan paparan video mengenai fakta-
fakta ODHA dan pengalaman hidup dari ODHA dalam 
tiga sesi pertemuan. Aktivitas yang simultan dapat 
berdampak pada persuasi dari ketertarikan dalam 
komunikasi (Paluck, 2009). Sebagaimana pada di 
eksperimen 1, paparan video yang diberikan dalam 

penelitian ini memiliki kemungkinan untuk membuat 
subjek merasa bosan, sehingga menyebabkan tidak 
terjadinya perubahan pada prasangka subjek 
terhadap ODHA secara signifikan. 
 

Diskusi Umum 
 
Pada penelitian ini, pemisahan analisis demografi 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
dilakukan karena berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ekehammar, Akrami, dan Araya 
(2003). Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa 
terdapat perbedaan prasangka implisit pada laki-laki 
maupun perempuan, yang mana perempuan memiliki 
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prasangka implisit yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki. Namun, hal tersebut tidak terbukti 
pada penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa media komunikasi berupa gambar dan video 
tidak berpengaruh secara signifikan pada prasangka 
mahasiswa terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 
yang mungkin disebabkan oleh waktu pemberian 
treatment yang terlalu singkat, meskipun Columb dan 
Plant (2011) serta Guinote dan kolega (2010) menge-
mukakan bahwa prasangka yang bersifat implisit 
dapat menurun hanya dengan menggunakan satu sesi 
intervensi. Meskipun begitu, pengukuran sikap implisit 
dengan menggunakan IAT dapat memprediksi tingkah 
laku individu yang berkaitan dengan prasangka, yang 
mungkin tidak dapat terukur dengan menggunakan 
pengukuran eksplisit (Nosek, Hawkins, & Frazier, 
2011). Hal inilah yang menjadi kekuatan IAT untuk 
digunakan dalam berbagai konteks penelitian. 
Pengukuran implisit yang dilakukan dengan meng-
gunakan IAT tidak ditujukan untuk mengubah sikap 
individu, tetapi untuk melengkapi pengukuran-
pengukuran sebelumnya mengenai sikap. Berdasarkan 
hal tersebut, studi ini menegaskan bahwa untuk 
mengubah prasangka yang dimiliki individu, perlu 
ditinjau lebih lanjut mengenai media intervensi yang 
digunakan. Yang mana, pada penelitian ini, media 
yang digunakan berupa gambar dan video. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Earnshaw, dkk. (2015), diketahui bahwa peningkatan 
kontak sosial terhadap kelompok dengan stigma 
tertentu dan memeroleh pengetahuan mengenai hal 
tersebut dapat mengurangi prasangka pada diri 
individu. Selain itu, menghilangkan kebiasaan ber-
prasangka terhadap suatu kelompok tertentu dengan 
meningkatkan kesadaran, kepedulian, dan upaya juga 
dapat mengurangi prasangka yang dimiliki individu 
(Forscher, dkk., 2017). Implikasinya, cara untuk 
mengurangi sikap implisit bisa dengan meregulasi 
ataupun mengontrol prasangka (Stangor, 2016); 
bukan dengan menyangkal atau menghindarinya. 

Asumsi dasar dari prasangka yang bersifat 
implisit adalah cenderung lebih stabil dan berubah 
secara perlahan (Rydell & McConnell, 2006). Untuk itu, 
mengubah prasangka individu harus dilakukan secara 
bertahap. Intervensi yang dapat digunakan untuk 
mengurangi prasangka selain menggunakan media 
komunikasi adalah dengan melalui cooperative 
learning, berdiskusi, berhubungan secara langsung 
dengan pihak yang mendapatkan prasangka, pelatihan 
cross-cultural, kategorisasi sosial, konsistensi nilai 
dan self-worth, pelatihan kognitif (Paluck & Green, 
2009), serta membayangkan melakukan kontak 
dengan pihak yang mendapatkan prasangka (West, 
Holmes, & Hewstone, 2011). Dengan membay-angkan 
interaksi dengan pihak lain di luar kelompok, individu 
dapat memiliki persepsi yang lebih positif mengenai 
outgroups tersebut (Crisp & Turner, 2009; Paluck & 
Green, 2009) dan mengurangi prasangka terhadap 
kelompok tersebut (West, Holmes, & Hewstone, 2011). 

 
 

Kesimpulan 

 
Sampai saat ini, masyarakat Indonesia masih 
menyematkan stigma negatif terhadap Orang dengan 
HIV/AIDS (ODHA). Stigma negatif tersebut me-
munculkan suatu prasangka yang berujung pada 
penolakan untuk berinteraksi maupun diskriminasi 
terhadap ODHA. Hal tersebut tentu menyebabkan 
dampak negatif bagi ODHA. Media massa berperan 
dalam pembentukan prasangka pada individu. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
pengaruh jenis media komunikasi pada perubahan 
prasangka terhadap ODHA. Hasil dari penelitian ini, 
ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor IAT sebelum diberi paparan 
gambar atau video dan setelah diberi paparan gambar 
atau video yang memuat informasi mengenai ODHA. 
Artinya, pemberian jenis media komunikasi secara 
signifikan tidak memengaruhi perubahan prasangka 
pada partisipan. 

 

Keterbatasan dan saran  
 

Keterbatasan atau limitasi pada penelitian 
ini yaitu adanya keterbatasan waktu dalam membe-
rikan perlakuan terhadap individu. Diketahui bahwa 
sikap merupakan suatu hal yang tidak mudah untuk 
diubah dalam jangka waktu yang singkat, sehingga 
pemberian perlakuan dengan frekuensi yang sedikit 
tidak dapat memberikan efek yang signifikan. Selain 
itu, terdapat beberapa variabel luar yang tidak dapat 
dikontrol oleh peneliti. Namun, tidak menutup 
kemungkinan bahwa penelitian ini dapat dilakukan 
kembali dengan menambah frekuensi serta durasi 
dari pemaparan media.  

Saran lain yang dapat diberikan terhadap 
penelitian selanjutnya adalah dengan memperhati-
kan faktor-faktor yang dapat memengaruhi sikap 
pada individu, seperti rasa kebosanan dan terganggu 
yang mungkin dapat dirasakan oleh individu. Selain 
itu, pengembangan terhadap prosedur dan instrumen 
dari perlakuan yang diberikan juga dapat dilakukan. 
Misalnya, dengan menciptakan video psikoedukasi 
mengenai fakta-fakta orang dengan HIV/AIDS yang 
masih jarang diketahui oleh masyarakat Indonesia. 
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